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ABSTRAK

ASWIL YULI ZIKRI (2014): TINJAUAN TENTANG PROSES
PEMBELAJARAN DI SO KECAMATAN
IV JURAI KABUPATEN PESISIR
SELATAN

Masalah penelitian ini adalah kemampuan guru di dalam merencanakan
pembelgjaran yaitu membuat silabus danj RPP belum sesual sebagai acuan atau
pedoman yang yang telah dibuat, serta lemahnya kepemimpinan kepala sekolah.
Faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab antara lain, kemampuan guru dalam
membuat silabus, RPP dan kepemimpinan kepala Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan |V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian adalah deskriptif, populas adalah seluruh guru PJOK pada
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak
32 orang dan kepala Sekolah Dasar di Kecamatan 1V Jura Kabupaten Pesisir
Selatan sebanyak 20 orang pada tahun 2014.

Hasil penelitian di peroleh kemampuan guru dalam membuat silabus di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan IV Jura Kabupaten Pesisir Selatan sebesar
61 %. Berada pada klasifikasi baik, kemampuan guru dalam membuat rencana
pelaksanaan pembelgaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 1V Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan sebesar 57,7 %. Berada pada klasifikasi cukup,
sedangkan untuk kepemimpinan kepala Sekolah Dasar Negeri di kecamatan IV
Jural Kabupaten Pesisir Selatan Sebesar 59,1 %. Berada pada klasikasi cukup.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional telah menyatakan bahwa fungs pendidikan adalah menjadikan
warga Negara yang baik dan demokratis bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan Bangsa dan Negara.

Daam rangka pembaharuan system pendidikan Nasiona telah
ditetapkan Visi, Mis dan trategi pembangunan pendidikan Nasiona, terkait
dengan Vis tersebut diperlukan guru yang memberikan keteladanan,
membangun kemauan, mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta didik.
Implikasi dari prinsip ini adalah pengesahan pradigma pembelgaran.
pembelgaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber
belgjar suatu lingkungan belgjar.

Proses pembelgaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan
diawas agar terlaksanan secara efektif dan efisien. Proses pembelgjaran setiap
satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang dan memotivas peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan
kemandirian.

Sesuai dengan permen No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

pendidikan salah satu standar yang harus di kembangkan adalah standar



proses. BSNP (2007) menjelaskan standar proses adalah standar Nasiona
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelgaran pada satuan
pendidikan untuk mencapa kompetensi lulusan.

Standar proses meliputi perencanaan proses pembel gjaran, pelaksanaan
proses pembelgaran, penilaian hasil pembelgaran dan pengawasan proses
pembelgaran untuk terlaksananya proses pembelgaran yang efesien dan
efektif. Perencanaan proses pembelgaran meliputi silabus dan rencana
pembelgaran (RPP).

Selanjutnya PP No. 19 Tahun 2005 yang berkaitan dengan standar
proses mengisyaratkan bahwa guru diharapkan dapat mengembangkan
perencanaan pembelgaran, standar proses. mengatur tentang perencanasan
proses pembel g aran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan
untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), khususnya
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur formal.

Setigp guru pada satuan pendidikan berkewgiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelgaran secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik untuk berpartisipasi.
Aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan
kemandirian sesua dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologi pesertadidik.

Untuk mencapa tujuan pendidikan nasional tersebut guru merupakan
salah satu pihak yang mempunyal peranan penting untuk mengarahkan siswa

supaya berhasil dalam proses belgar. Dalam proses pembelgaran guru



dituntut memiliki beberapa kemampuan yang berkaitan dengan keilmuan
pembelgaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Untuk mendukung pencapaian kemampuan guru, Pemerintah telah
melakukan berbagai upaya seperti: pelatihan-pelatihan guru diadakan dari
tingkat pusat sampai kedaerah. Mengadakan sertifikas guru agar
menghasilkan guru yang profesional, dan mengadakan program Kelompok
Kerja Guru (KKG) serta Program Musyawarah Guru Mata Pelgaran
(MGMP).

Selanjutnya berbagal sarana dan prasarana pun dilengkapi untuk
menunjang pendidikan, pemerintah juga membuktikan keseriusannya dengan
memberikan dana 20% dari APBN. Dengan harapan guru sebagai salah satu
unsur penentu pendidikan dapat bekerja secara maksimal untuk pencapaian
tujuan pendidikan tersebut.

Pemerintah terus berbenah untuk perbaikan sistem pendidikan
nasional, melalui program kurikulum 2013 yang di terapkan secara terbatas
kepada sekolah-sekolah yang memenuhi persyaratan yang diterapkan secara
selektif, kurikulum 2013 di kembangkan dari kurikulum sebelumnya untuk
merespon berbagal tantangan-tantangan internal dan eksternal.

Menurut Menteri Pendidikan Nasiona (M. Nuh) mengatakan, titik
tekan pengembangan kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pola fikir,
penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan

proses pembelgaran



Kurikulum 2013 diterapkan atas dasar beberapa prinsip utama,
pertama standar prinsip lulusan diterapkan dari kebutuhan, kedua, standar isi
diturunkan dari kompetensi lulusan melalui kompetens yang bebas mata
pelgaran, ketiga, semua mata pelgaran harus berkontribus terhadap
pembentukan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik, keempat,
mata pelgjaran diturunkan dari kopentes yang ingin dicapai, kelima, semua
mata pelgaran diikat oleh kompetensi inti, keenam, keselarasan tuntutan
kompetesi lulusan, isi, proses pembelgjaran dan nilai, aplikasi yang taat asas
dari prinsip-prinsip ini menjadi sangat esensia dalam mewujudkan
keberhasilan implementasi kurikulum 2013.

Meskipun beberapa usaha telah dilakukan oleh pemerintah, namun
berdasarkan hasil observasi yang penulis temui di sekolah-sekolah khususnya
di sekolah dasar Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan ternyata masih
banyak guru belum memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan
pembelgaran dan masih lemahnya kepemimpinan kepala sekolah Hal ini telah
dapat dilihat dari hasil belgjar yang belum baik.

Banyak faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan guru
dalam merencanakan pembelgaran, diantaranyas masih ada sebagian guru
yang belum mempunya sertifikasi, lemahnya kepemimpinan kepala sekolah
untuk memperhatikan kualitas guru, masih kurangnya kesempatan guru
mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menunjang kemampuan guru dalam
mengagjar. Latar belakang guru yang rata-rata masih tingkat S1 kebawah, dan

belum berjalannya dengan maksimal KKG dan MGMP.



Agar diperoleh data yang akurat terhadap kemampuan guru dalam
merencanakan pembelgaran penjasorkes perlu di adakan penelitian.
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi guru

dalam merencanakan pembelgjaran di sekolah.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, banyak faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan guru dalam merencanakan pembel gjaran terindentifikas
diantaranya:
1. Sertifikasi guru
2. Kepemimpinan kepala sekolah
3. Kesempatan guru dalam mengikuti pelatihan
4. Latar belakang pendidikan guru
5. Fungs KKG dan MGMP
6. Kemampuan guru dalam membuat silabus

7. Kemampuan guru dalam membuat RPP

. Pembatasan M asalah

Meskipun banyak faktor-faktor yang mempengaruhi di temukan pada
latar belakang masalah. Namun pendlitian ini tidak melihat faktor-faktor
tersebut, penelitian ini hanya akan membahas tentang kemampuan guru dalam
merencanakan pembelgaran khususnya membuat Silabus dan Rencana

Pel aksanaan Pembel gjaran dan kepemimpinan kepala sekolah.



D. Perumusan Masalah

1. Seberapabaik kemampuan guru dalam membuat Silabus?

2. Seberapa balk kemampuan guru dalam membuat rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran?

3. Seberapabak kepemimpinan kepala sekolah?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Kemampuan guru dalam membuat Silabus?

2. Kemampuan guru dalam membuat Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran?

3. Kemampuan kepala sekolah dalam memimpin?

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
Pendidikan Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Kepala sekolah sebagai masukkan agar memperhatikan kinerja tenaga
pendidik dalam rangka mensukseskan Tujuan pendidikan Nasional.

3. Guru Penjaskes SD di Kecamatan 1V Jura sebagai masukan dan saran
tentang kemampuan tenaga pendidik dibidang Penjasorkes.

4. Mahasiswva sebagai bahan bacaan diperpustakaan Fakultas [Imu
Keolahragaan dan Perpustakaan Universitas Negeri Padang.

5. Pendliti sdlanjutnya sebagai bahan pertimbangan dalam kajian yang sama

secara lebih mendalam.
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